TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK SEWA-MENYEWA
SOUND SYSTEM (STUDI PADA ELGAS MUSIC PRODUCTION DI
CANDIPURO, LAMPUNG SELATAN)

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN
HUKUMUNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-
SYARAT MEMPEROLEHGELAR SARJANA STRATA SATU DALAM
ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

HAVID SYARIFUDIN
17103080064

PEMBIMBING:
DR. ABDUL MUGHITS, M.AG

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2023



ABSTRAK

Di Elgas Music Production terdapat transaksi muamalah yaitu sewa menyewa
sound system yang mana pada akadnya belum diketahui apakah akad tersebut
syarat-syarat telah terpenuhi. Pada praktiknya, sewa menyewa yang dilakukan di
Elgas Music Production ini dilakukan secara lisan dengan memberikan ketentuan
pembayaran serta ganti rugi apabila barang mengalami kerusakan dalam masa
penyewaannya. Akan tetapi, dalam praktiknya dimungkinkan terjadinya
wanprestasi dalam transaksi sewa menyewa tersebut. Penyusun menganalisis
praktik sewa-menyewa sound system di Elgas Music Production menurut
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Perdata serta menganalisis
penyelesaian wanprestasi pada praktik sewa-menyewa sound system di Elgas
Music Production.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini bersifat
deskriptif analitik dengan pendekatan normatif-empiris. Teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul,
penyusun menganalisa secara kualitatif deskriptif dengan menggunakan pisau
bedah ijarah dan wanprestasi.

Hasil penelitian pada praktik sewa-menyewa sound system di Elgas Music
Production sejalan dengan Hukum Ekonomi Syariah dan perdata dikatakan sah dan
tidak ada permasalahan baik masalah uang muka, potongan uang muka pada saat
persewaan karena telah sesuai dengan akad perjanjian. Penyelesaian wanprestasi
praktik sewa menyewa sound sistem di Elgas Music Production ditinjau dari
kompilasi hukum ekonomi syariah dan hukum perdata memberikan hukuman atau
sanksi yang hampir sama bagi pihak yang melakukan wanprestasi yaitu berupa
ganti rugi, pembatalan perjanjian, denda, peralihan risiko dan pembayaran perkara.

Kata Kunci : Hukum, Sewa-Menyewa, Sound System



ABTRACT

At Elgas Music Creation there is a muamalah exchange, in particular the rent of a
sound framework, in which it isn't yet known whether the conditions of the
agreement have been satisfied. By and by, the renting that is finished at Elgas Music
Creation is done verbally by giving terms of installment and pay assuming the
merchandise are harmed during the rental time frame. Be that as it may, by and by
defaulting in the rent transaction is conceivable. The creators dissect the act of
leasing a sound framework at Elgas Music Creation as per the Gathering of Sharia
Financial Regulation and Common Regulation and breaking down the settlement
of defaults on the act of leasing a sound framework at Elgas Music Creation.

This exploration is a field research (field research). This examination is graphic
scientific with a regulating observational methodology. Information assortment
procedures via perception, meetings and documentation. After the information is
gathered, the creator breaks down it subjectively unmistakably utilizing a surgical
blade of ijarah and default.

The consequences of exploration on the act of leasing a sound framework at Elgas
Music Creation are in accordance with Sharia Monetary Regulation and common
regulation is supposed to be legitimate and everything is good to go with initial
investments, derivations for settlements ahead of time at the hour of rental since it
is as per the agreement understanding. Settlement of default on the act of renting
sound frameworks at Elgas Music Creation as far as the aggregation of sharia
financial regulation and common regulation gives practically similar discipline or
authorizes for parties who commit defaults, in particular as pay, dropping of
arrangements, fines, risk move and installment of cases.

Keywords: Law, Renting, Sound System
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan oleh sang Maha pencipta dengan fitrahnya sebagai
makhluk sosial dibekali dengan kemampuan untuk berfikir dalam setiap
interaksinya dengan sesama manusia dan alam semesta. Keniscayaan manusia
hidup bermasyarakat serta saling memerlukan satu sama lain dalam menjalani
kehidupan.! Ketentuan Allah tentang kemampuan tersebut sesuai dengan
kehendak-Nya yang telah menjadikan manusia berbeda-beda, mulai dari laki-
laki dan perempuan, yang kemudian dijadikan bermacam suku-suku dan bangsa,

agar saling mengenal. Sebagaimana firman Allah Swi:
S8 dilaie oS ) (o) 158 el i 5 L s oSl 5 il 5 1S5 (30 oA ) uliliLgaly
2 jua adle A1 ()
Implikasi dari keadaan fitrahnya sebagai makhluk sosial tersebut, maka
kita sering temui berbagai bentuk kelompok organisasi masyarakat dengan
tujuan dan fungsinya masing-masing yang didalamnya kerap kali terdapat

berbagai macam perbedaan suku dan budaya demi mencapai tujuan yang sama.

Salah satu tujuan dari kelompok-kelompok masyarakat tersebut salah satunya

1 Nasrun Haroen, Figh Muamalat (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 4.

2 Al Hujarat (49):13.



adalah demi untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Karena pada dasarnya
selain sebagai makhluk sosial, manusia juga dikenal sebagai makhluk ekonomi.

Manusia sebagai makhluk ekonomi selalu memikirkan bagaimana upaya
untuk memenuhi kebutuhan ekonominya, baik itu produksi, konsumsi, ataupun
distribusi. Selain itu juga, untuk pemenuhan kebutuhan manusia juga dilakukan
melalui akad sewa-menyewa. Sewa menyewa diartikan sebagai cara manusia
dalam pemenuhan kebutuhan melalui pemanfaatan barang orang lain dengan
system penyewaan.>

Manusia sebagai hamba Allah dengan fitrahnya sebagai makhluk sosial
sekaligus makhluk ekonomi dalam rangka melaksanakan kewajiban untuk
memenuhi berbagai kebutuhannya meniscayakan adanya suatu tatanan hukum
yang mampu mengatur dan mengayomi hubungan hak dan kewajiban masing-
masing anggota masyarakat. Tujuannya antara lain, untuk menghindari berbagai
permasalahan dan dampak-dampak negatif yang bakal mungkin terjadi. Tatanan
hukum tersebut lazim disebut Hukum Muamalat.*

Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. Ketentuan tersebut mengandung
pengertian bahwa, hukum Islam memberikan peluang seluas-luasnya terhadap
perkembangan bentuk dan macam-macam muamalah. Salah satu praktik

Muamalat yang sering kita temukan di masyarakat adalah ijarah. Menurut

3 Imam Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), him. 185.

4 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: Fakultas Hukum
Ull, 1993), him. 7.



bahasa Zjarah berarti upah, ganti atau imbalan, dalam istilah umum dinamakan
sewa-menyewa. Oleh karena itu /jarah mempunyai pengertian umum yang
meliputi upah atau imbalan atas pemanfaatan barang atau suatu kegiatan.®

Sewa menyewa (ijarah) adalah suatu perjanjian atau kesepakatan yang
dibuat oleh kedua belah pihak atau lebih untuk membentuk hak dan kewajiban.
Hal ini berarti akad dalam sewa menyewa merupakan kesepakatan bersama yang
mengakibatkan adanya hak dan kewajiban antara penyewa maupun orang yang
menyewa.® Demikian juga dalam Islam, Islam menganjurkan dalam pelaksanaan
sewa-menyewa harus memperhatikan ketentuan-ketentuan yang bisa menjamin
pelaksanaan akad tersebut serta tidak merugikan salah satu pihak terkait.”

Akad sewa menyewa sering dilakukan di masyarakat. Seseorang tidak
perlu membeli barang untuk dimanfaatkan secara sementara, pun seorang yang
memiliki barang tidak perlu menjual barangnya untuk memperoleh keuntungan.
Salah satu sewa-menyewa yang sering dilakukan adalah sewa-menyewa sound
system. Sewa-menyewa sound system dalam masyarakat biasa digunakan untuk
konser musik, hajatan, agigahan dan lain sebagainya.

Pun demikian pada masyarakat kabupaten Lampung Selatan dalam
mengadakan acara, baik konser musik, hajatan, agigahan dan lain sebagainya
melakukan akad sewa-menyewa sound system. Penyewaan sound system yang

terkenal di Lampung Selatan adalah Elgas Music Production yang berada di jalan

5 Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press. 1993), him. 9.
® Subekti, Aneka Perjanjian (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995), him. 41.

" Helmi Karim, Fikih Muamalat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him. 30.



Selamet Riyadi, Sidoasri, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung.

Di Elgas Music Production terdapat transaksi muamalah yaitu sewa
menyewa sound system yang mana pada akadnya belum diketahui apakah akad
tersebut syarat-syarat telah terpenuhi. Pada praktiknya, sewa menyewa yang
dilakukan di Elgas Music Production ini dilakukan secara lisan dengan
memberikan ketentuan pembayaran serta ganti rugi apabila barang mengalami
kerusakan dalam masa penyewaannya. Akan tetapi, dalam praktiknya
dimungkinkan terjadinya wanprestasi dalam transaksi sewa menyewa tersebut.

Wanprestasi adalah tidak dilaksanakannya prestasi atau kewajiban
sebagaimana semestinya yang dibebankan oleh kontrak terhadap pihak-pihak
tertentu seperti pihak-pihak yang bersangkutan dalam kontrak. Tindakan
wanprestasi membawa konsekuensi terhadap timbulnya hak pihak yang
dirugikan untuk menuntut pihak yang melakukan wanprestasi untuk
memberikan ganti rugi oleh hukum diharapkan agar tidak ada satu pihak pun
yang dirugikan karena melakukan wanprestasi tersebut.®

Namun dalam praktiknya pelaksanaan sewa menyewa sound sistem ini
dimungkinkan terjadi wanprestasi, baik yang dilakukan oleh pihak penyewa
maupun pihak yang menyewakan. Dalam masa sewa sound sistem terjadi
masalah misalnya suara sound sistem mendadak rusak atau tidak stabil,

kerusakan alat oleh penyewa sehingga dimungkinkan terjadinya wanprestasi

8 Jonaedi Efendi, Kamus Istilah Hukum Populer (Jakarta: Pranedia Media Group, 2006),
him. 449.



dalam sewa menyewa sound sistem tersebut. Pada hasil pengamatan awal
didapatkan terjadinya wanprestasi dimana pihak penyewa melalaikan atau tidak
memenuhi kewajibannya sesuai dengan kesepakatan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti ingin meneliti tentang praktik sewa menyewa yang
terjadi di Elgas Music Production serta penerapan ketentuan sewa menyewa
sudah sesuaikah dengan hukum vyang berlaku serta bagaimana upaya
penyelesaiannnya jika terjadi wanprestasi dalam perjanjian sewa menyewa.
Dengan demikian, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Sewa-Menyewa Sound System (Studi
pada Elgas Music Production di Candipuro, Lampung Selatan)”
Masalah-masalah di sini perlu diperhatikan karena di dalam muamalah
sewa menyewa dilakukan harus sesuai dengan kaidah-kaidah hukum Islam
dengan memelihara nilai-nilai keadilan serta menghindari unsur-unsur garar,
setidaknya dalam praktiknya harus jelas objek barang yang disewakan terutama
mengenai batas-batas serta manfaat yang dapat diambil dari objek sewa tersebut,
serta mengharuskan kepemilikan penuh atas barang yang disewakan. Maka
sudah semestinya dalam suatu hubungan sewa-menyewa haruslah dilandasi

dengan prinsip di atas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan berbagai uraian-uraian diatas, maka dapat ditarik sebuah
pokok permasalahan yang kemudian dapat dijadikan sebagai sebuah rumusan
masalah dalampenelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah praktik sewa-menyewa sound system di Elgas Music



Production di Candipuro, Lampung Selatan menurut Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah?
2. Bagaimanakah praktik sewa-menyewa sound system di Elgas Music
Production di Candipuro, Lampung Selatan menurut Hukum Perdata?
3. Bagaimanakah analisis penyelesaian wanprestasi pada praktik sewa-
menyewa sound system di Elgas Music Production di Candipuro,

Lampung Selatan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui praktik sewa-menyewa sound system di Elgas Music
Production di Candipuro, Lampung Selatan menurut Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah.

2. Untuk mengetahui praktik sewa-menyewa sound system di Elgas Music
Production di Candipuro, Lampung Selatan menurut Hukum Perdata.

3. Untuk mengetahui analisis penyelesaian wanprestasi pada praktik sewa-
menyewa sound system di Elgas Music Production di Candipuro,
Lampung Selatan.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup
signifikan terhadap khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan
khususnya dalam dunia kajian studi kelslaman.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk

penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya yang berhubungan dengan



konsep ljarah.

D. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka dapat diartikan sebagai batasan-batasan sekaligus
referensi bagi peneliti untuk menentukan pokok kajian yang akan menjadi fokus
pembeda dalam sebuah penelitian yang akan diajukan. Berdasarkan penelusuran
penyusun, ada beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
akad serta hukum sewa menyewa yang kemudian dijadikan sebagai acuan
dalam penyusunan karya penelitian ini, diantaranya sebagai berikut.

Pertama, skripsi Arifia Wahyu Prasetianti yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Peralatan Pernikahan di AR Sound
System Desa Sukosari Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo”. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan
kualtitatif, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan
wawancara. Analisis yang digunakan menggunakan metode deduktif. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan, akad sewa menyewa yang ada di AR Sound
System tidak sah sesuai dengan Hukum Islam. Sebab, suatu akad menjadi tidak
sah jika salah satu rukun dan syarat dari akad tersebut tidak terpenuhi. Dalam
masalah ini tidak terpenuhinya ketentuan syarat dari rukun yaitu upah yang
menjadikan akad ijarah tidak sah. Karena tidak adanya kejelasan harga dan waktu
pembayaran yang tentukan oleh pemilik sewa. Ganti rugi di Sound System tidak
sah menurut ketentuan hukum Islam dan pendapat dari dari Syekh Wahbah al-
Zuhaily yaitu ganti rugi bisa diterapkan kerena factor kesalahan dan kesengajaan.

Yang pada praktiknya mengharuskan mengganti atas rusak ataupun hilangnya



objek sewa tanpa mengetahui sebab kerusakan, karena setiap penyewa berbeda
penyebab kerusakannya.®

Kedua, Skripsi Wiwin Ari Prasetyo yang berjudul, “Sistem Informasi
Administrasi Penyewaan Alat Music Dan Sound System Pada Nanda Music
Studio”. Pada penelitian ini menjelaskan bagaimana merancang Sistem Informasi
Administrasi Penyewaan Alat Musik dan Sound System pada Nanda Musik
Studio dan bagaimana membangun Sistem Informasi Administrasi dalam proses
penyewaan Alat Musik dan Sound System pada Nanda Musik Studio. Hasil dari
Sistem Informasi Administrasi Penyewaan Alat Musik dan Sound System Pada
Nanda Musik Studio berupa laporan yang berisi laporan data penyewa, laporan
data alat, laporan data tarif sewa, laporan sewa, laporan kembali yang dibuat
dengan menggunakan Aplikasi Dreamweaver 8 dan MySQL. Aplikasi yang
dikembangkan diharapkan akan menghasilkan keseragaman informasi, sehingga
akan memudahkan para pengguna informasi untuk mendapatkan data yang
diperlukan.®

Ketiga, Skripsi Rahmiati Ramadani yang berjudul “Tinjauan Figh
Muamalah terhadap Pelaksanaan Sewa Menyewa Studio Musik Di Lenggo Geni
Studio Musik Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau”. Penelitian ini

adalah penelitian lapangan (field research) yang mengambil lokasi di Lenggo

® Arifia Wahyu Prasetianti, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Menywa Peralartan
Pernikahan di AR Sound System Desa Sukosari, Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo”,
skripsi tidak diterbitkan, Ponorogo: Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Ponorogo,
2022.

10 Wiwin Ari Prasetyo, “Sistem Informasi Administrasi Penyewaan Alat Musik dan
Sound System pada Nanda Musik Studio”, skripsi tidak diterbitkan, Kediri: Universitas
Nusantara, 2016.



Geni Studio Musik Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Data yang
digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan sewa menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio Musik masih
terdapat unsur-unsur keterpaksaan, ketidakjelasan dalam segi waktu sewa dan
harga sewa, serta menimbulkan kerugian-kerugian yang disebabkan dari
kelalaian baik dari pihak penyewa maupun pihak yang menyewakan setelah
perjanjian dilakukan. Yang mana hal tersebut menimbulkan ketidakrelaannya
salah satu pihak dan juga pihak lainnya. Sehingga praktik pelaksanaan sewa-
menyewa tersebut tidak sesuai apa yang diinginkan oleh konsep Islam yang
sesungguhnya, karena prinsip di dalam bermuamalah adalah keridhoan, keadilan,
dan tidak ada paksaan, serta tidak saling merugikan antara pihak yang satu
dengan yang lainnya.!

Berdasarkan beberapa sumber penelitian sebelumnya tersebut, menurut
penyusun belum ditemukan sebuah judul serta fokus penelitian yang sama
dengan judul penelitian penyusun yaitu “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik
Sewa-Menyewa Sound System (Studi pada Elgas Music Production di

Candipuro, Lampung Selatan)”. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian

11 Rahmiati Ramadani, “Tinjauan Figh Muamalah terhadap Pelaksanaan Sewa-
Menyewa Studio Musik di Lenggo Geni Studio Music Kabupaten Karimun Provinsi Riau”,
skripsi tidak diterbitkan, Pekanbaru: Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau,
2021.
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ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni penyusun mengambil lokasi
Elgas Music Production di Candipuro, Lampung Selatan sebagai lokasi
penelitian guna mengetahui praktik sewa-menyewa sound system. Pada
penelitian ini penyusun juga akan membedah praktik sewa-menyewa sound
system di Elgas Music Production di Candipuro, Lampung Selatan menurut
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan menurut Hukum serta akan analisis
penyelesaian wanprestasi pada praktik sewa-menyewa sound system di Elgas

Music Production di Candipuro, Lampung Selatan.

E. Kerangka Teori

Kerangka teoretik adalah suatu bentuk scientific image yang diperoleh
seorang peneliti terhadap konsep variabel penelitian yang kemudian disusunnya
dalam bentuk jalinan antar konsep, antar variabel dan konsep dalam upaya
memberi jawaban ilmiah terhadap permasalahan penelitian yang telah
dirumuskan.'? Landasan teoritik diperlukan sebagai pisau pembedah dari sebuah
permasalahan, dengan tujuan akan didapat sebuah kesimpulan dari suatu
permasalahan.

1. Teori Akad al ljarah
Menurut as-Sayyid Sabiq, pengertian secara syara’, al [jarah adalah

suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.'®

12 Hadi Sabari Yunus, Metode Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 229.

13 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah (Semarang: Pustaka Rizqi
Putra, 1997) him. 94.
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Sementara dalam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sewa-menyewa adalah
pemakaian sesuatu dengan membayar uang sewa, atau uang yang dibayarkan
karena memakai atau meminjam sesuatu.*

Sedangkan dalam Kamus Ensiklopedi Umum, sewa-menyewa adalah
jumlah uang yang harus dibayar oleh penyewa untuk penggunaan barang milik
orang lain.'® Berangkat dari berbagai pengertian-pengertiantersebut, dapat kita
simpulkan bahwa Jjarah atau sewa-menyewa adalah suatu perjanjian (akad)
timbal-balik dengan memilih atau mengambil manfaat suatu benda atau
pekerjaan yang disertai dengan imbalan upah sebagai gantinya.

Perjanjian sewa-menyewa merupakan suatu perikatan dimana suatu
pihak mengikatkan dirinya untuk menyerahkan sesuatu dan dalam jangka waktu
tertentu, sedangkan pihak yang lainnya berkewajiban membayar sejumlah uang
atau benda sehingga imbalan atas manfaat diterimanya, dengan mensyaratkan
kesemuanya dilakukan atas dasar kerelaan sesuai dengan kesepakatan yang
mengikat masing- masing pihak.

Setidaknya dalam hukum Islam telah ditetapkan beberapa syarat sahnya
suatu perjanjian sewa-menyewa, sebagaimana dinyatakan oleh as-Sayyid
Sabiq, sebagai berikut:

a. Kerelaan dua pihak yang melaksanakan akad (perjanjian) Jika nantinya

salah seorang dari kedua belah pihak dipaksa untuk melakukan Zjarah

14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet, ke- 3
(Jakarta: Balai Pustaka. 1990), him. 153.

15 Hasan Sadillly, Ensiklopedi Umum, cet, ke- 10 (Yogyakarta: Kanisius. 1993), him.
85.
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(sewa- menyewa) maka perjanjian tersebut tidak sah.

b. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yang akan dijadikan
objek sewa-menyewa, sehingga nantinya tidak terjadi suatu perselisihan
antara kedua belah pihak.

c. Hendaknya barang yang menjadi objek akad (sewa-menyewa) dapat
dimanfaatkan kegunaannya menurut kriteria, realita, dan syara’.

d. Dapat diserahkan sesuatu yang disewakan berikut kegunaannya (manfaat
dan benda yang disewakan) Maka tidak sah penyewa binatang yang
buron dan tidak sah pula binatang yang lumpuh, karena tidak dapat
diserahkan dan binatang untuk pengangkutan yang lumpuh, karena tidak
mendatangkan kemanfaatan secara langsung.

e. Bahwa manfaat adalah hal yang mubah bukan yang diharamkan. Maka
tidak sah sewa-menyewa dalam hal maksiat, karenakemaksiatan wajib
ditinggalkan.®

2. Teori Wanprestasi
Wanprestasi adalah tidak memenuhi atau lalai melaksanakan kewajiban,

sebagaimana yang ditentukan dalam perjanjian yang dibuat antara kreditur dan
debitur. Wanprestasi juga dapat diartikan suatu perbuatan ingkar janji yang
dilakukan oleh salah satu pihak yang tidak melaksanakan isi suatu perjanjian.
Wanprestasi terdapat dalam Pasal 1243 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

BW, yang menyatakan bahwa: Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak

18 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah 111, Penerjemah Mukhlisin Adz-Dzaki (Surakarta:
Insan Kamil, 2016), him. 198.
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dipenuhinya suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si berutang,
setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika
sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau
dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang telah
dilampaukannya.t’
Menurut Ahmadi Miru, mengenai pengertian dari wanprestasi,
wanprestasi itu dapat berupa perbuatan:
a. Sama sekali tidak memenuhi prestasi.
b. Prestasi yang dilakukan tidak sempurna.
c. Terlambat memenuhi prestasi.
d. Melakukan apa yang dalam perjanjian dilarang untuk dilakukan.®
Menurut Wirjono Prodjodikoro wanprestasi adalah ketiadaan suatu
prestasi di dalam hukum perjanjian, berarti suatu hal yang harus dilaksanakan
sebagai isi dari suatu perjanjian.®
Pada suatu kontrak atau perjanjian harus memenuhi syarat sahnya
perjanjian, yaitu kata sepakat, kecakapan, hal tertentu dan suatu sebab yang
halal, hal ini telah ditegaskan dalam Pasal 1320 KUH Perdata. Dengan
terpenuhinya empat syarat tersebut, maka suatu perjanjian menjadi sah dan

mengikat secara hukum bagi para pihak yang membuatnya.

17 pasal 1243 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata BW.

18 Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Hukum Perdata Internasional (Bandung: Penerbit
Sumur Bandung, 1979), him. 45.

19 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan (Bandung:Pustaka Setia, 2011), him. 103.
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Adapun unsur-unsur wanprestasi adalah sebagai berikut:
a. Debitur sama sekali tidak memenuhi perikatan.
b. Debitur terlambat memenuhi perikatan.
c. Debitur keliru atau tidak pantas memenuhi perikatan.?°

Masalah wanprestasi ini disebabkan karena kelalaian oleh salah satu
pihak, baik itu debitur maupun kreditur, karena tidak melakukan prestasi
(kewajiban) yang seharusnya dipenuhi atau tidak menepati janji yang telah
disepakati bersama. Kelalaian dari satu pihak, misalnya dari pihak kreditur, tidak
menyerahkan barang pada pembeli sesuai dengan waktunya, atau sebaliknya
debitur tidak membayar secara teratur. Sehingga hal ini menimbulkan
perselisinan antar kedua belah pihak.

Oleh karena tindakan wanprestasi dapat menimbulkan kerugian bagi
pihak yang bersangkutan, maka pihak yang dirugikan berhak meminta
perlindungan hukum melalui pengadilan untuk memaksa orang yang melakukan
wanprestasi kembali menjalankan kewajibannya sesuai dengan kesepakatan
yang telah dibuat. Selain itu, orang yang melakukan wanprestasi dapat dihukum
untuk mengganti kerugian dalam bentuk yang dimungkinkan dalam Undang-

Undang.?

20 pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

2L Afrilian Perdana, Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Jual Beli Melalui
Media Elektronik, Jurnal IImu Hukum Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 2 No. 1,
Februari 2014, hal. 52-53.
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F. Metode Penelitian
Menurut John Creswell, penelitian adalah suatu proses bertahap dan
bersiklus yang dimulai dengan identifikasi masalah atau isu yang diteliti
kemudian setelahnya mereview bahan kepustakaan dan lalu kemudian
menentukan serta memperjelas tujuan penelitian.?? Sedangkan metode adalah,
merupakan sebuah cara yang digunakan agar kegiatan penelitian bisa terlaksana
secara terarah dan rasional untuk mencapai hasil yang optimal.?® Adapun
tahapan-tahapan serta metode yang penyusun gunakan adalah sebagai berikut.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yakni jenis penelitian yang
mengharuskan terjun langsung di masyarakat yang berkaitan dengan
fokus penelitian, dengan tujuan mengumpulkan berbagai data atau
informasi.?* Dalam skripsi ini penyusun mengambil lokasi Elgas Music
Production di Candipuro, Lampung Selatan sebagai lokasi penelitian

guna mengetahui praktik sewa-menyewa sound system.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu suatu penelitian

yang meliputi proses pengumpulan data dan penyusunan, kemudian

22 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 6.

23 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Gahlia, 1998), him. 20.

24 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2000), him.21.



16

mendeskripsikan data-data yang terkumpul guna dianalisis dan
diinterpretasikan berdasarkan kerangka teori yang ada untuk kemudian
ditemukan sebuah kesimpulan. metode ini sering disebut metode
analitik.?® Dalam skripsi ini penyusun akan menguraikan dan
menjelaskan tentang praktik sewa-menyewa sound system di Elgas
Music Production, menganalisa data-data yang ada dengan hukum
Islam.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian yang penyusun gunakan dalam penelitian
ini, yaitu dengan menggunakan pendekatan normatif-empiris.
Pendekatan normatif ialah studi Islam yang memandang masalah dari
sudut legal-formal dan/atau normatifnya. Normatif yakni seluruh ajaran
yang terkandung dalam hukum Islam (al-Qur’an, Hadis dan kitab figh
lainnya). Dalam pendekatan ini penyusun mengkaji ketentuan hukum
mengenai sewa menyewa sound system di Elgas Music Production
melalui  Hukum Islam. Pendekatan empiris digunakan untuk
menganalisis hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat yang
berpola dalam kehidupan masyarakat yang selalu berinteraksi dan
berhubungan dalam aspek kemasyarakatan.?® Dalam pendekatan

empiris ini, penyusun meninjau praktik sewa menyewa sound system di

him. 43.

%5 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam.., him. 21.

% Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2022),
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Elgas Music Production di Candipuro, Lampung Selatan.
4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini setidaknya ada
dua, yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data utama yang diperoleh dari lapangan
baik dari observasi, wawancara dan/atau dokumentasi. Data
tersebut diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung dari sumber datanya.?” Dalam praktik sewa-menyewa
sound system di Elgas Music Production, data primer adalah
owner Elgas Music Production maupun penyewa sound system
tersebut.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah, data yang diperoleh dari studi pustaka
terhadapliteratur yang berkaitan dengan objek penelitian, baik
berupa buku, dokumen, atau berita.?® Dalam skrispsi ini sumber
data sekunder yang penyusun gunakan adalah dokumen, nash
dan literatur yang berkaitan dengan sewa-menyewa sound
system di Elgas Music Production.

5. Metode Pengumpulan Data

27 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), him. 67.

28 1bid., hIm. 68.
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Metode pengumpulan data yang akan penyusun gunakan dalam
menunjang penelitian ini antara lain:
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan
pribadi antara pengumpuldata (pewawancara) dengan sumber
data (responden).?® Wawancara initerutama ditujukan kepada
owner Elgas Music Production, serta pihak-pihak terkait lainya.
b. Dokumentasi
Dokumentasi atau studi dokumen ini dilakukan dengan cara
pencarian terhadap dokumen terkait objek penelitian, baik
berupa catatan, transkip, surat kabar dan lain sebagainya. Yang
bertujuan untuk melengkapi data penelitian.
6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam peneitian ini dengan
menggunakan metode analisis kualitatif. Tujuan dari metode kualitatif
yakni, untuk mencari pengertian yang mendalam tentang suatu gejala,
fakta, dan realita.’® Pada skripsi ini penyusun akan mencari dan
mengumpulkan data pada praktik sewa-menyewa sound system di Elgas

Music Production dan menganalisisnya secara hukum Islam.

2 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum cet. ke-1 (Jakarta: Granit,
2004), him. 24

% J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 2.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pemabahasan merupakan sebuah penjelasan ringkas yang
menggambarkan bagaimana kemudian penelitaian ini akan disajikan kedalam
bab-bab selanjutnya. Sistematika yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
setidaknya akan dituangkan kedalam 5 (lima) Bab.

Bab Pertama yakni pendahuluan. Bab ini terdiri dari Latar belakang,
yang merupakan sebuah alasan akademik yang menjadi keresahan sekaligus
topik urgensi dari objek penelitian. Pokok masalah, berisi pertanyaan yang
dapat dimunculkan dari latar belakang. Tujuan dan kegunaan penelitian,
adalah maksud dan harapan peneliti melakukan sebuah penelitian. Telaah
pustaka, berisi kajian akademik terdahulu tentang peneletian dengan objek
yang hampir sama, berupa skripsi, tesis, disertasi atau karya tulis lain untuk
mengetahui sejaun mana perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
terkait. Kerangka teori, membahas secara ringkas tentang landasan teori yang
akan digunakan sebagai alat analisis data. Metode penelitian, merupakan
langkah-langkah yang akan digunakan dalam rangka melakukan serta
membahas penelitian. Sistematika pembahasan adalah gambaran ringkas
tentang penyusunan/penyajian hasil sebuah penelitian.

Bab Kedua landasan teori. Membahas dan menjabarkan konsep sewa-
menyewa dalam islam, mulai dari pengertian sewa menyewa (/jarah), dasar
hukum, rukun dan syarat, brakhirnya perjanjian, hingga macam-macam
Ijarah. Selain itu dalam bab ini juga akan dibahas konsepsi wanprestasi,

sebagai teori penunjang dalam penelitian ini.
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Bab Ketiga dalam bab ini akan dibahas gambaran umum terkait objek
penelitian. Yakni berkisar tentang praktik sewa-menyewa sound system di
Elgas Music Production.

Bab Keempat merupakan analisis normatif mengenai objek
permasalahan sesuai dengan fakta yang terjadi dilapangan berdasarkan
kerangka teori yang digunakan sebagai pisau bedah.

Bab Kelima yakni penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan pada bab-bab sebelumnya serta saran yang ditujukan untuk

permasalahan serupa dan/atau pihak terkait.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis Praktik sewa-menyewa sound system di Elgas

Music Production, penyusun menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Praktik sewa-menyewa sound system di Elgas Music Production ditinjau
dari Hukum Ekonomi Syariah dikatakan sah dan tidak ada permasalahan
baik masalah uang muka, potongan uang muka pada saat persewaan
karena telah sesuai dengan akad perjanjian. Pun dalam perjanjiannya juga
tidak bertentangan dengan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
Demikian juga dalam praktik sewa-menyewa sound system di Elgas
Music Production ditinjau dari Hukum Perdata dikatakan sah dan tidak
ada permasalahan baik masalah transaksi perjanjian pada saat persewaan
karena telah sesuai dengan akad perjanjian. Pun dalam perjanjiannya juga
tidak bertentangan dengan Hukum Perdata.

Penyelesaian wanprestasi praktik sewa menyewa sound sistem di Elgas
Music Production ditinjau dari kompilasi hukum ekonomi syariah dan
hukum perdata memberikan hukuman atau sanksi yang hampir sama bagi
pihak yang melakukan wanprestasi yaitu berupa ganti rugi, pembatalan
perjanjian, denda, peralihan risiko dan pembayaran perkara. Dalam

upaya menyelesaikan permasalahan yang terjadi pihak Elgas Music
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Productin melakukan beberapa upaya yaitu melakukan pemberitahuan
kepada pihak penyewa tentang kesalahannya atau memberikan ganti rugi
kepada pihak yang melakukan wanprestasi baik pihak penyewa maupun
pihak yang menyewakan. Selain itu juga terdapat pemberlakuan denda,
apabila pihak penyewa tidak memiliki etikad baik untuk segera
membayar uang sewa padahal sudah jatuh tempo dan telah diberikan
kelonggaran dalam melakukan pembayaran, maka pihak Elgas Music
Production memberikan denda kepada penyewanya.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Elgas Music Production,
maka penyusun memberikan saran:

1. Bagi pihak yang menyewakan sebaiknya membuat kontrak/perjanjian
sewa menyewa secara tertulis dan harus memberikan ketegasan terhadap
pihak penyewa yang terlambat membayar uang sewa, yaitu dengan
memberikan teguran atau pemberitahuan secara berulangkali.

2. Bagi penyewa seharusnya menepati perjanjian yang telah dibuat dengan
membayar uang sewa tepat waktu, agar tidak ada pihak yang dirugikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat meneliti mengenai berbagai
kegiatan muamalah yang dilakukan dalam masyarakat khususnya praktik
muamalah, karena hal ini sangat penting agar terhindar dari kesalahan

seperti yang telah ditetapkan.
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